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ABSTRACT 
This study aims to determine the procedure and accounting treatment of pension 
funds applied to postal pension funds whether it is in accordance with the 
Financial Accounting Standards Guidelines with those applied by the company 
and compare the procedures and accounting treatment of pension funds applied 
by postal pension funds and PSAK. This study uses descriptive comparative 
analysis method in which the company's data regarding pension funds and other 
data supporting the research are collected then the data is analyzed by 
describing and comparing the application of pension fund accounting as 
regulated in PSAK No. 18 in the Post Pension Fund as an institution that 
manages the Pension Fund. The research object is PT Pos Indonesia (Persero). 
The results of the study show that the accounting process applied by the Post 
Pension Fund as a whole is in accordance with the applicable PSAK, which is 
seen from the amount of pension benefits promised by participants whose value 
is based on the employee's tenure, years of service and basic pension. 
Keywords: Pension Fund Accounting PT Pos Indonesia (Persero), PSAK No. 18 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur dan perlakuan akuntansi 
dana pensiun yang diterapkan pada dana pensiun pos apakah telah sesuai 
dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan dengan yang diterapkan 
perusahaan serta membandingkan prosedur dan perlakuan akuntansi dana 
pensiun yang diterapkan oleh dana pensiun pos dan PSAK. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis Deskriftif komparatif dimana data-data 
perusahaan mengenai dana pensiun serta data-data lain yang mendukung 
penelitian dikumpulkan kemudian data-data tersebut dilakukan analisis dengan 
cara mendeskripsikan dan membandingkan penerapan terhadap akuntansi dana 
pensiun yang diatur dalam PSAK No. 18 pada Dana Pensiun Pos sebagai 
lembaga yang mengelola Dana Pensiun. Objek Penelitian adalah PT Pos 
Indonesia (Persero). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa proses akuntansi yang 
diterapkan oleh Dana Pensiun Pos secara keseluruhan telah sesuai dengan 
PSAK yang berlaku yaitu dilihat dari besarnya manfaat pensiun yang dijanjikan 
peserta yang  nilai berdasarkan masa kerja karyawan, faktor penghargaan masa 
kerja dan penghasilan dasar pensiun. 
Kata Kunci: Akuntansi Dana Pensiun PT Pos Indonesia (Persero), PSAK No. 18 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Dana Pensiun merupakan suatu badan hukum yang mengelola dan 
menjalankan manfaat pensiun, yang didirikan secara terpisah oleh perusahaan, 
dengan mencadangkan dana untuk mengelola Dana Pensiun guna menjamin 
kesinambungan penghasilan karyawan setelah hari tua nanti. Dana yang 
dikumpulkan oleh Dana Pensiun merupakan kontribusi dari karyawan dan atau 
pemberi kerja.Untuk membiayai masa pension ini maka program Dana Pensiun 
yang ada akan menyisihkan dana selama masa kerja seorang karyawan sebagai 
pengganti upah yang diperoleh. Dengan kata lain program Dana Pensiun dapat 
memberikan kesinambungan penghasilan kepada karyawan setelah pension 
atau hari tua nanti. 
Ada persepsi masyarakat secara umum bahwa yang mendapatkan 
pension adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan ABRI saja, sehingga banyak 
orang yang ingin menjadi PNS.Namun sejak pemerintah mengeluarkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 1992, pension bukan hany ahak 
PNS saja atau ABRI semata.Hak untuk mendapatkan Dana Pensiun terbuka 
untuk semua pekerja, baik swasta maupun pekerja perorangan.Melalui undang-
undang tersebut ditegaskan pembentukan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) 
dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). 
Pelaporan Keuangan Dana Pensiun diatur dalam Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang khusus sebagai pedoman bagi penyusunan laporan 
keuangannya.Dalam hal ini terdapat dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) Nomor 18 danUndang-undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang 
Dana Pensiun serta peraturan pelaksanaannya. Penelitianini di lakukan di PT. 
Pos Indonesia (Persero) dengan Alasan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan prosedur dan perlakuan akuntansi dana pension pada PT Pos 
Indonesia (Persero) apakah telah sesuai dengan pedoman standar akuntansi 
keuangan PSAK Nomor 18. Adapun motivasi peneliti melakukan penelitian di PT 
Pos Indonesia (Persero) karena PT. Pos Indonesia (persero)adalah salah satu 
perusahaan milik negara yang menjalankan program pension bagi karyawannya 
sebaga iimbalan atas jasa yang telah diberikan selama masa bakti 
karyawan.Iuran pension dihimpun dari karyawan selama masa kerja yang 
langsung dipotong dari gaji karyawan setiap bulannya  
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METODE PENELITIAN 
Jenis data yang akan digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah 
data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil 
studi pustaka yang dapat mencakup hampir semua data non numerik, seperti 
surat keputusan pengelolaan Dana Pensiun. Data kuantitatif, yaitu yang berupa 
angka-angka meliputi laporan keuangan Dana Pensiun. Sumber data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer, yaitu data yang diperoleh dari hasi lwawancara. Data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara seperti 
catatan, dokumen atau laporan perusahaan, sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi serta literatur yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 
studi kepustakaan dan penelitian lapangan. Teknik kepustakaan yaitu dengan 
membaca dan mempelajari teori-teori yang mendukung penelitian ini. Penelitian 
lapangan (Field Research) Teknik ini digunakan dalam memperoleh data 
sekunder yaitu data yang didapatdari orang/instansi terkait dengan sumber 
terpercaya dan bertanggungjawab untuk kelengkapan penelitian. Metode analisis 
data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, 
yaitu metode menganalisis data secara menyeluruh dengan memaparkan segala 
aspek di dalamnya secara mendetail sehingga dapat diperoleh gambaran yang 
sebenarnya tentang penerapan terhadap akuntansi dana pensiun yang diatur 
dalam PSAK No. 18 pada Dana Pensiun PT. Pos Indonesia (Persero) Kabupaten 
Bulukmba sebagai lembaga yang mengelola dana pensiun. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Pengelolaan Dana Pensiun PT Pos Indonesia (Persero) 
Dalam menjalankan tugas pengelolaan Dana Pensiun PT Pos indonesia 
(Pesero), pengurus bekerja berdasarkan Undang-Undang No.11 Tahun 1992 
tentang Dana Pensiun beserta Peraturan Pelaksanaan lainnya dan arahan 
investasi yang telah diterapkan oleh pendiri PT. Pos Indonesia (Persero). 
2. Perencanaan Dana Pensiun 
Perencanaan Dana Pensiun dalam hal ini menyangkup mengenai reaalisasi 
peserta dimana dalam PT. Pos Indonesia ini kita dapat mengetahui berapa 
jumlah peserta yang masih aktif dan pasif, dari situlah dapat kita lihat 
bagaimana Perencanaan Dana Pensiun. 
a. Jumlah Peserta 
1) Jumlah peserta aktif bulan Februari 2018 sebanyak 12 peserta 
2) Jumlah peserta aktif bulan Maret 2018 sebanyak, pensiunan 12 orang. 
Dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 5.1 Jumlah Peserta 
PT. Pos Indonesia (Persero) 2018 
Februari Maret 
Peserta Aktif 12 12 
Pensiunan 13 13 
Total 25 25 
    Sumber: PT. Pos Indonesia (Persero) Kabupaten Bulukumba 
3. Perhitungan Iuran Pensiun 
Ketentuan tentang perhitungan besarnya Manfaat Pensiun yang 
ditetapkan serta perubahan besarnya manfaat pensiun adalah kewenangan 
Pendiri. Pengelola Dana Pensiun tidak dapat melakukan perubahan 
(menaikkan) Manfaat pensiun kecuali atas persetujuan pendiri. Ketentuan 
mengenai perhitungan besarnya Manfaat Pensiun diatur dalam keputusan 
Direksi PT. Pos Indonesia (Persero) Pendiri Dana Pensiun Pos Nomor 
286/Dirut/1999 tanggal 15 Desember 1999 tentang Peraturan Dana Pensiun 
Dari Dana Pensiun Pos Indonesia. 
 
100 
Jurnal Ar-Ribh Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  
Volume 2 No 1 April  2019 
 
ISSN: 2684-7477 (Cetak)                        https://journal.unismuh.ac.id/index.php/ar-ribh 
 
4. Perhitungan Pembayaran Iuran Pensiun 
Berdasarkan surat nomor 659/DIR SDM/0612 tanggal 01 juni 2012 
besarnya potongan iuran bagi karyawan yang menikah, Penghasilan dasar 
pensiun (Phdp) adalah sebesar 5% x (gaji pokok + (46% x gaji pokok)), 
sedangkan bagi karyawan yang bujangan atau dianggap bujangan karena 
tidak menanggung keluarga Penghasilan dasar pensiun (Phdp) adalah 
sebesar 5% x (gaji pokok + (30% x gaji pokok)) 
5. Pembayaran manfaat pensiun 
a. Pembayaran manfaat pensiun janda/duda dari peserta yang meninggal 
dunia dilaksanakan setelah: 
1) Janda/duda dari peserta memberikan data yang diperlukan secara 
lengkap ke Dana Pensiun melalui pemberi kerja; 
2) Janda/duda dari mantan pekerja/pensiunan memberikan data yang 
diperlukan secara lengkap ke Dana Pensiun. 
b. Pembayaran manfaat pesiun anak dilaksanakan setelah: 
1) Peserta/mantan pekerja meninggal dunia dan tidak mempunyai 
janda/duda; 
2) Anak dari peserta memberikan data yang diperlukan secara lengkap ke 
dana pensiun melalui pemberi kerja; 
3) Anak dari mantan pekerja/pensiunan/janda/duda memberikan data yang 
diperlukan secara lengkap ke dana pensiun. 
c. Manfaat pensiun ditunda 
Dalam hal ini mantan pekerja memiliki hak atas pensiun ditunda dialihkan 
ke dana pensiun pemberi kerja lain atau dana pensiun lembaga keuangan, 
besarnya hak atas dana yang dialihkan adalah nilai sekarang dari seluruh 
pembayaran hak atas pensiun ditunda pada saat pengalihan yang 
sekurang-kurangnya sama dengan akumulasi iuran peserta beserta hasil 
pengembangan yang dihitung berdasarkan bunga yang layak. Berdasarkan 
pada regulasi kebijakan akuntansi dan penggunaan rumus Manfaat 
Pensiun tersebut maka diuraikan dalam table berikut: 
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Tabel 5.3 Kesesuaian Dana Pensiun Pos dengan PSAK No. 18 
No Keteranga
n 
PSAK No. 18 Dana Pensiun Pt 
Pos  Indonesia 
(Persero) 
Penjelasan 
1 Ketentuan 
Umum 
Peraturan 
Perundang-
undangan yang 
berlaku 
-UU No. 11 Tahun 
1992 tentang Dana 
Pensiun 
-Keputusan Menteri 
Keuangan 
-Keputusan Direksi 
PT. Pos Indonesia 
(Persero) 
Penerapan yang 
dilakukan oleh Dana 
Pensiun PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Kabupaten 
Bulukumba telah 
sesuai dengan 
PSAK No. 18 dilihat 
dari peraturan yang 
berlaku 
2 Rumus 
Manfaat 
Besarnya manfaat 
pensiun yang 
dijanjikan kepada 
peserta ditentukan 
dengan rumus 
manfaat pensiun 
yang telah di 
terapkan dalam 
peraturan dana 
pensiun. Rumus 
tersebut dipengaruhi 
oleh masa kerja, 
factor penghargaan 
pertahun masa 
kerja, dan 
penghasilan masa 
pension 
Rumusnya dinilai 
berdasarkan masa 
kerja, factor 
penghargaan per 
tahun masa kerja, 
dan penghasilan 
masa pensiun. (dapat 
dilihat dalam contoh 
perhitungan pada 
hasil penelitian) 
Penerapan rumus 
dana pensiun yang 
diterapkan di PT. 
Pos Indonesia 
(Persero) sudah 
sesuai dengan 
PSAK No. 18 yang 
berlaku dilihat dari 
contoh perhitungan 
pada hasil. 
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3 Pelaporan Dalam PSAK No.18, 
kekhususan Standar 
Akuntansi Keuangan 
dana pensiun 
terletak pada 
penentuan 
kewajiban manfaat 
pensiun, penilaian 
aktiva, dan isi 
laporan keuangan 
dana pension 
PT Pos Indonesia 
(persero) dalam 
menentukan 
kewajiban manfaat 
pensiun 
menggunakan rumus 
manfaat pensiun 
yang telah ditentukan 
dalam peraturan 
dana pensiun 
sebagaimana 
dijelaskan pada 
landasan teori. 
Laporan keuangan 
dana pensiun baik 
yang 
menyelenggarakan 
PPMP (Program 
Pensiun Manfaat 
Pasti) maupun PPIP 
(Program Pensiun 
Iuran Pasti). 
 
 
Sumber : pengolaan data 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telahdiuraikan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Proses akuntansi yang diterapkan oleh dana pension Pos secara 
keseluruhan telah sesuai dengan PSAK  No. 18 yang berlaku dan beberapa 
peraturan yang berhubungan dengan akuntansi dana pension pemberi kerja 
yang menerapkan program pension manfaat pasti seperti: PSAK No.18, UU 
No.11 tahun 1992 tentang dana pensiun, keputusan Menteri Keuangan, 
Peraturan Dana Pensiun, serta Arahan Investasi oleh Pendiri dan Dewan 
Pengawas. 
2. Peserta dana pension ini meliputi karyawan tetap yang telah berusia 18 
tahun atau telah menikah dan terdaftar pada dana pensiun. Penghasilan 
dasar pension bulan terakhir yang dipakai untuk menetapkan atau 
menghitung besarnya manfaat pension dan iuran pensiun.Dari pelaksanaan 
aktivitas Dana Pensiun Pos untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
desember 2017, telah sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku 
dan arahan investasi dari pendiri baik terhadap manajemen resiko, batasan 
kuantitatif, maupun batasan kualitatif. Semua transaksi pada jenis-jenis 
instrument investasi yang diperkenankan serta persentasenya pada setiap 
tanggal penempatan terhadap jumlah investasi telah sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan dan arahan investasi. 
Saran 
1. Untuk lebih mengoptimalkan pemahaman karyawan terhadap program dana 
pensiun yang dijalankan perusahaan sebaiknya pihak manajemen 
memberikan arahan yang lebih jelas mengenai peraturan-peraturan yang 
dijalankan perusahaan. dan pengelola program dana pensiun lebih 
memperhatikan peraturan-peraturan terbaru yang sesuai dengan PSAK. 
2. Agar supaya asumsi yang dipakai pada perhitungan manfaat pension 
berikutnya dapat lebih akurat, maka Dana Pensiun perlu melakukan 
pencatatan yang lengkap dan terinci atas data peserta dan aliran dana 
pensiun baik yang masih dalam proses program dana pensiun maupun dana 
pensiun yang telah dibayarkan. 
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